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3.1 [bookmark: _Toc130384602]Objek Penelitian
3.1.1 Kondisi Geografis
[image: ]
Sumber : BPS Kabupaten Majalengka Tahun 2021

Gambar 3.1
Peta Kecamatan Talaga

Secara geografis Kecamatan Talaga terletak di selatan Kabupaten Majalengka yaitu antara 1080 16’ - 1080 21’ Bujur Timur, 60 58’ - 70 03’ Lintang Selatan, dengan batas-batas wilayahnya : 
» Sebelah Selatan, berbatasan dengan Kecamatan Cingambul 
» Sebelah Barat, berbatasan dengan Kecamatan Bantarujeg 
» Sebelah Utara, berbatasan dengan Kecamatan Maja 
» Sebelah Timur, berbatasan dengan Kecamatan Cikijing 
Luas Wilayah Kecamatan Talaga adalah 39,19 Km2 , yang berarti Kecamatan Talaga hanya sekitar 3,5 % dari luas Wilayah Kabupaten Majalengka (yaitu kurang lebih 1.204,24 Km2 ). 
Curah hujan rata-rata setahun sekitar 333,5 mm, curah hujan tertinggi terjadi pada Bulan Desember mencapai 714 mm dengan hari hujan rata-rata 13 hari. 
Jarak dari Ibukota Desa/Kelurahan ke Ibukota Kecamatan yang paling jauh adalah Desa Kertarahayu yang berjarak 7 km. Sedangkan jarak ke ibukota kabupaten berkisar antara 26 – 33 Km.
Daftar Desa di Kecamatan Talaga:
1. Desa Margamukti.
2. Desa Cibeurem.
3. Desa Cikeusal.
4. Desa Jatipamor.
5. Desa Cicanir
6. Desa Campaga.
7. Desa Lampuyang.
8. Desa Mekarharja.
9. Desa Talaga Kulon
10. Desa Talaga Wetan.
11. Desa Salado
12. Desa Argasari.
13. Desa Gunung Manik.
14. Desa Ganeas.
15. Desa Sukaperna.
16. Desa Kertarahayu.
17. Mekarhurip.

3.1.2 Sejarah Kecamatan Talaga
Sejarah kecamatan Talaga tidak lepas dari Kerajaan Talaga. Di Kecamatan Talaga inilah konon merupakan ibu kota Kerajaan Talaga Manggung. Hingga saat ini sisa-sisa peninggalan kerajaan talaga masih bisa kita lihat tersimpan di Museum Talaga Manggung

3.1.3 Keadaan Pegawai Kantor Kecamatan Talaga
Tabel 3.1
Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Jabatan dan jenis Kelamin di Kecamatan Talaga, Desember 2018 dan Desember 2020.
	Jabatan 
	Laki-Laki
	Perempuan
	Jumlah

	Fungsional Tertentu
	-
	-
	-

	Fungsional Umum
	9
	
	10

	Struktural
	
	
	

	Eselon V
	-
	-
	-

	Eselon IV
	5
	2
	7

	Eselon III
	2
	-
	2

	Eselon II
	-
	-
	-

	Eselon I
	-
	-
	-

	Jumlah
	16
	3
	19


Sumber : Kantor Kecamatan Talaga




3.1.4 Kondisi Demografis
Salah satu faktor utama dalam menentukan kualitas sumber daya manusia adalah jumlah penduduk. Penduduk Kecamatan Talaga tersebar diseluruh wilayah Kecamatan Talaga yang terdiri dari 17 desa. Jumlah penduduk Kecamatan Talaga pada bulan September tahun 2020 menurut angka Sensus Penduduk adalah 47.742 jiwa. Berikut ini data jumlah penduduk Kecamatan Talaga berdasarkan kelompok umur dan jenis kelamin:
Tabel 3.2
Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis kelamin Kecamatan Talaga
	Kelompok Umur
	Jenis Kelamin
	Jumlah

	
	Laki-Laki
	Perempuan
	

	0-14
	5.866
	5.312
	11.178

	15-64
	16.380
	16.244
	32.624

	65+
	1.965
	1.975
	3.940

	Jumlah
	24.211
	23.531
	47.472


Sumber : BPS Kabupaten Majalengka Tahun 2021

Dari data tersebut terlihat bahwa jumlah penduduk laki laki masih lebih tinggi dibandingkan jumlah penduduk perempuan dengan perbandingan sex ratio 103. Rata-rata kepadatan penduduk Kecamatan Talaga pada tahun 2021 adalah 1.218 jiwa/Km2 , kepadatan penduduk tertinggi berada di Desa Talaga Wetan dengan kepadatan mencapai 1.762 jiwa/Km2 dan kepadatan terendah berada di Desa Kertarahayu dengan kepadatan 354 jiwa/Km2 .
[bookmark: _Toc130384605]
3.1.5 Mata Pencarian
· Petani
· Pedagang
· PNS
· TNI/Polri
· Karyawan Swasta
· Wirausaha Lainnya
· Pendidikan

3.1.6 Kondisi Sosial
1. Pendidikan 
Dalam menggambarkan standar hidup penduduk dalam suat daerah, pendidikan merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan sebagai ukuran dalam menggambarkan standar hidup tersebut. Pendidikan sampai taraf tertentu merupakan satu kebutuhan dasar setiap manusia dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan tidak dapat dipisahkan dari usaha peningkatan mutu sumber daya manusia Indonesia, sehingga diperlukan peningkatan jumlah sarana pendidikan. Di Kecamatan Talaga sarana pendidikan yang tersedia meliputi Sekolah Dasar, SLTP dan SMU/ SMK. Berikut ini adalah jumlah sarana pendidikan yang ada di Kecamatan Talaga:
Tabel 3.3 
Jumlah Sarana Pendidikan Di kecamatan Talaga
	Tingkat Pendidikan
	Sekolah
	Jumlah

	
	Negeri
	Swasta
	

	TK
	0
	13
	13

	SD/MI
	31
	7
	38

	SLTP
	5
	5
	10

	SLTA
	6
	2
	8

	Akademi/Perguruan Tinggi
	0
	0
	0

	Jumlah
	42
	27
	69


Sumber : BPS kabupaten Majalengka 2021



2. Kesehatan 
Pembangunan dalam bidang kesehatan bertujuan agar seluruh lapisan masyarakat dapat mengakses pelayanan kesehatan secara mudah, murah dan merata. Dengan adanya upaya tersebut diharapkan akan tercapai derajat kesehatan masyarakat yang baik, yang akhirnya akan meningkatkan produktivitas. 
Untuk meningkatkan derajat kesehatan masyarakat antara lain dengan penambahan tenaga para medis. Puskesmas merupakan sarana kesehatan yang paling dekat dengan masyarakat. Jumlah Puskesmas di Kecamatan Talaga pada tahun 2020 adalah 1 buah Puskesmas.
Tabel 3.4
Jumlah Sarana Kesahatan
	Prasarana Kesehatan
	Jumlah

	Puskesmas
	1 Unit

	Poliklinik
	1 Unit

	Apotek
	6 Unit


Sumber : BPS Kabupaten Majalengka Tahun 2021
Dari tabel 3.3 sarana kesehatan di Kecamatan Talaga yang paling banyak adalah apotik sedangkan puskesmas dan poliklinik masing – masing berjumlah 1 unit. Dalam memperoleh pelayanan kesehatan biasanya diperoleh puskesmas dengan membawa kartu berobat atau kartu BPJS. Banyak dari masyarakat dapat memperoleh akses pelayanan kesehatan dengan gratis dan terjangkau.
3.2 [bookmark: _Toc130384607]Metode Penelitian
3.2.1 [bookmark: _Toc130384608]Metode Penelitian Yang Digunakan
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian Deskriftif Kualitatif. Menurut Sugiyono (2022: 9) menjelaskan pengertian metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawanya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekan kan makna dari pada generalisasi. 
3.2.2 [bookmark: _Toc130384609]Desain Penelitian
Desain penelitian dalam penelitian kualitatif adalah desain penelitian deskriptif yaitu desain penelitian dengan tujuan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan masalah yang ditemukan dilapangan untuk kemudian menganalisisnya berdasarkan teori.

3.3 [bookmark: _Toc130384610]Informasi dan Teknik Pengumpulan Data
Penelitian mengenai Implementasi Program Keluarga Harapan Di Kecamatan Talaga Kabupaten Majalengka memerlukan informasi yang mempunya pemahaman dengan masalah penelitian untuk memperoleh informasi dan data yang akurat.


3.3.1 [bookmark: _Toc130384611]Informan
Informan adalah seorang yang memberikan informasi lebih banyak tentang orang lain dan hal berkaitan dengannya dari pada tentang dirinya.  (Abdussamad, 2021 : 59).
Penelitian mengenai implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) Di Kecamatan Talaga Kabupaten Majalengka memerlukan informan yang mempunyai pemahaman dengan permasalahan penelitian untuk memperoleh informasi dan data yang akurat. Informas-informasi dalam penelitian ini yaitu:
A. Informan kunci
Informan kunci adalah yang bertanggung jawab dan memiliki berbagai informasi pokok yang di perlukan dalam penelitian.
Informanya yaitu:
1. Koordinator PKH kecamatan.
2. Pendamping PKH.

B. Informan pendukung
Informanya yaitu:
1. Masyarakat yang mendapatkan bantuan Program Keluarga Harapan (PKH).
2. Masyarakat yang tidak mendapatkan bantuan Program Keluarga Harapan (PKH)

3.3.2 [bookmark: _Toc130384612]Teknik Pemilihan Informan
Pemilihan informan dalam penelitian kualitatif yaitu menggunakan teknik purposif. Teknik purposif, yaitu menetapkan dan memilih dengan sengaja beberapa informasi yang mengetahui tentang masakah yang diteliti.
3.3.3 [bookmark: _Toc130384613]Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan proses pengadaan data primer untuk kebutuhan suatu penelitian. Pengumpulan data merupakan suatu langkah penting dalam metode ilmiah karena pada umumnya data yang terkumpul digunakan dalam rangka analisis penelitian, kecuali untuk penelitian eksploratif, untuk penguji hipotesis. Pengumpulan data harus menggunakan prosedur yang sistematik dan terstandar untuk memperoleh data yang diperlukan dalam suatu penelitian.
1. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data ke pengumpul data.
2. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada penumpul data misilkan lewatnya orang lain atau lewat dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara atau teknik pengumpulan data, maka teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut:


a. Observasi
Young dan schmidt 1973 (pasolong,2013;131) observasi adalah sebagai pengamat sistematis berkenaan dengan perhatian terhadap fenomena-fenomena yang nampak. Perhatian yang bermaksud adalah harus diberikan kepada unit kegiatan yang lebih besar atau lebih luas pada fenomena-fenomena khusus yang diamati terjadi.
b. Wawancara
Menurut pasolong (2013;137) bahwa wawancara adalah kegiatan tanya jawab antara dua orang atau lebih secara langsung. Pewawancara disebut interviewer, sedangkan orang yang diwawancarai disebut interviewee. Metode wawancara bisa dilakukan secara langsung (personal interview) maupun tidak langsung (telepone atau mail interview)
c. Study Lapangan
Melakukan pengumpulan data dengan cara mengadakan pengamatan langsung terhadap apa yang menjadi objek penelitian.
d. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan atau peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar atau foto dan karya-karya menumental dari seseorang.
 


3.4 [bookmark: _Toc130384614]Operasionalisasi Konsep Penelitian
Operasionlisasi konsep penelitian dilakukan dengan cara menjabarkan konsep-konsep variabel penelitian kedalam beberapa dimensi yang sesuai dengan teori yang digunakan, dimensi tersebut kemudian dijabarkan menjadi indikator-indikator.
Untuk memudahkan dalam menganalisis data, maka aspek kajian penelitian yaitu ciri-ciri pelayanan publik di operasionalisasikan atau dijabarkan kedalam parameter dan indikator seperti dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.5
Operasionalisasi Konsep Penelitian
	Variabel Penelitian
	Dimensi
	Parameter

	Implementasi program Keluarga harapan (Edaward III dalam Dr.Riant Nugroho, 2011;636)
	1. Komunikasi
	1. Transmisi
2. Kejelasan
3. Konsisten

	
	2. Sumber Daya 
	1. Staf
2. Informasi
3. Wewenang
4. Fasilitas

	
	3. Disposisi
	1. Efek disposisi
2. Pengaturan Birokrasi
3. Insentif 

	
	4. Struktur Birokrasi
	1. Standar Operasional prosedur (SOP)
2. Fragmentasi



3.5 [bookmark: _Toc130384615]Pengujian Keabsahan Data
Pengabsahan data merupakan salah satu faktor yang sangat penting. Karena tanpa pengabsahan data yang diperoleh dari lapangan akan sulit untuk di tanggung jawbakan hasil penelitiannya. Dalam pengabsahan data penelitian menggunakan metode trigulasi.
Triangulasi (Dalam Haryoko 2020/422) Relevan dengan uraian empat jenis triangulasi di atas, Sutopo, H.B., (2002: 94) mengemukakan pula bahwa triangulasi adalah suatu cara pengecekan untuk mendapatkan data dari hasil riset kualitatif yang benar-benar absah/valid dan kredibel dengan menggunakan pendekatan metode ganda. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan data dengan cara memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri, untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang diperoleh peneliti dalam riset kualitatifnya. Teknik tringalasi untuk pemeriksaan data itu, menurut Sutopo, ada berbagai macam, antara lain yakni: 
1) Triangulasi Sumber Data Berarti membandingkan dengan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi atau data yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. Misalnya: membandingkan hasil observasi dengan wawancara; membandingkan antara apa yang dikatakan informan sumber data saat berada pada situasi umum dengan yang dikatakannya secara pribadi, atau membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang ada. 
2) Triangulasi Teori Adalah satu teknik triangulasi yang memanfaatkan beberapa teori relevan untuk dipadukan dengan fokus penelitian yang sementara diteliti. Untuk itu, diperlukan adanya suatu rancangan penelitian, pengumpulan (pembangkitan) data, dan analisis data yang lebih lengkap. Dengan demikian akan dapat memberikan data hasil akhir riset yang lebih komprehensif dan kredibel. 
3) Triangulasi Peneliti Triangaulasi ini adalah teknik triangulasi yang dilakukan dengan memanfaatkan lebih dari satu orang peneliti atau pengamat /penganalisis dalam mengadakan observasi atau wawancara. Karena masing-masing peneliti mempunyai, sikap, gaya teknik/metode, dan persepsi yang berbeda dalam mengamati suatu fenomena sosial yang sama, maka hasil dari pengamatannya dapat berbeda pula saat mereka (para peneliti peserta triangulasi) mengamatinya. Pengamatan dan wawancara akan dengan menggunakan dua atau lebih pengamat dan pewancara akan dapat memperoleh data yang lebih absah dan kredibel. Oleh sebab itu, terkait dengan triangulasi peneliti ini, sebaiknya Tim peneliti, sebelum turun ke lapangan, perlu mengambil satu kesepakatan dalam menentukan kriteria /acuan/prinsip pengamatan dan wawancara. 
4) Triangulasi metode Triangulasi metode adalah merupakan triangulasi yang berusaha mengecek keabsahan data/temua hasil riset. Triangulasi metode dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu metode pengumpulan data untuk mendapatkan data atau informasi yang sama. Pelaksanaannya dapat pula dilakukan melalui cara chek dan re-chek. 
5) Triangulasi Waktu Triangulasi waktu, digunakan untuk validasi data yang berkaitan dengan perubahan suatu proses dan perilaku manusia, karena perilaku manusia mengalami perubahan dari waktu waktu. Oleh karena itu, untuk memperoleh data yang sahih dan kredibel, misalnya melalui observasi, maka peneliti perlu mengadatan pengamatan yang tidak hanya satu kali pengamatan saja, tetapi mengulanginya kembali pada waktu yang lain, dihari yang sama (pagi-siang-malam) atau pada hari-hari berikutnya.

3.6 [bookmark: _Toc130384616]Teknik Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian kualitatif penelitian menggunakan analisis deskriptif dengan tahap-tahap berikut.
1. Reduksi data, yaitu memilih dan memilah data yang relevan dengan masalah yang diteliti.
2. Display data, yaitu penyajian data dalam bentuk uraian, diagram, tabel dan foto-foto.
3. Verifikasi dan penarikan kesimpulan, yaitu pengecekan data sebelum penelitian menarik kesimpulan.






3.7 [bookmark: _Toc130384617]Jadwal Penelitian
Tabel 3.6
Jadwal Penelitian
[image: ]
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